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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

a. Mesin pemecah biji jagung ini menggunakan motor listrik daya 1,2 Hp 

dengan kecepatan putar 1400 rpm sebagai penggerak. Dimensi mesin 

pemecah biji jagung ini berukuran panjang 85 cm, lebar 30 cm dan 

tinggi 110 cm. Dengan bahan utama pembentuk kerangka berupa besi 

siku. 

b. Nilai unjuk kerja mesin : Pada kapasitas produksi nilai yang paling 

tinggi adalah di perlakuan P3. Untuk nilai kebutuhan daya listrik yang 

paling banyak digunakan yaitu pada perlakuan P3. Dan untuk nilai 

kecepatan putaran mesin paling tinggi di perlakuan P1 karena berat 

bahan P1 lebih sedikit dari berat bahan perlakuan yang lain, itulah yang 

menyebabkan nilai P1 lebih tinggi. Pada nilai efisiensi yang tertinggi 

adalah pada perlakuan P3. Dari hasil pengujian yang dilakukan P3 

menghasilkan nilai yang paling tinggi, karena berat bahan sangatlah 

berpengaruh. Apabila sedikit bahan yang digunakan maka nilai 

pengujian yang didapatkan akan rendah, begitupun sebaliknya jika 

banyak bahan yang digunakan maka akan menghasilkan nilai tertinggi. 

c. Mekanisme kerja : Mesin di nyalakan dan di panaskan, setelah mesin 

siap lalu masukkan pipilan jagung pada corong input dan diproses pada 

ruang pemecahan oleh gigi rotor dan stator. Hasil pecahan jagung akan 

keluar melalui corong output. Mesin ini menggunakan media penggerak 

motor listrik dengan daya 1,2 Hp dengan kecepatan putar 1400 rpm. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat dikemukakan saran yaitu untuk mendapatkan hasil pecahan jagung 

yang maksimal maka bahan yang digunakan adalah jagung harus dalam 

keadaan kering. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Hitungan Kapasitas Produksi 

 

Kapasitas Produksi 

 

Kpt = 
   

 
       

 

Keterangan :  

Kpt  = kapasitas Produksi (kg/jam) 

Wkp  = berat beban (kg) 

  t = waktu (detik) 

 

P1 U1            Kpt = 
 

     
      = 51,36 Kg/jam  

    U2  Kpt = 
 

     
      = 49,61 Kg/jam  

U3  Kpt = 
 

     
      = 50,43 Kg/jam  

 

P2  U1    Kpt = 
   

     
      = 53,52 Kg/jam 

 U2    Kpt = 
   

     
      = 52,17 Kg/jam  

 U3     Kpt = 
   

     
      = 53,05 Kg/jam  

 

P3   U1    Kpt = 
 

      
      = 55,49 Kg/jam  

 U2    Kpt = 
 

      
      = 54,41 Kg/jam  

 U3    Kpt = 
 

      
      = 55,38 Kg/jam  
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Lampiran 2. Hasil Hitungan Daya Listrik 

 

Daya Listrik 

P = V x I 

 

Keterangan :  

P  = Daya Listrik Dengan Satuan Watt (W) 

V  = Tegangan Listrik Dengan Satuan Volt (V) 

 I = Arus Listrik Dengan Satuan Ampere (A) 

 

P1 U1            P = 0,12 x 111,2 = 13,34 watt 

    U2  P = 0,11 x 110,5 = 12,16 watt 

U3  P = 0,12 x 111,7 = 13,40 watt 

 

P2  U1    P = 0,12 x 123,9 = 14,86 watt 

 U2    P = 0,12 x 122,8 = 14,73 watt 

 U3     P = 0,13 x 123,4 = 16,04 watt 

 

P3   U1    P = 0,12 x 128,7 = 15,44 watt 

 U2    P = 0,12 x 128,5 = 15,42 watt 

 U3    P = 0,12 x 127,5 = 15,30 watt 
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Lampiran 3. Hasil Hitungan Efisiensi Kerja Mesin 

 

Efisiensi Kerja Mesin 

 

Ef = 
  

  
        

 

Keterangan :  

Ef  = Efisiensi Mesin 

Ka  = Berat Akhir (kg) 

 Kt = Berat Awal (kg) 

 

P1 U1            Ef = 
   

    
       = 85.9 % 

    U2  Ef = 
   

    
       = 88.7 % 

U3  Ef = 
   

    
       = 87.4 % 

 

P2  U1    Ef = 
    

    
       = 88.3 % 

 U2    Ef = 
    

    
       = 89.6 % 

 U3     Ef = 
    

    
       = 89.9 % 

 

P3   U1    Ef = 
    

    
       = 89.1 % 

 U2    Ef = 
    

    
       = 91.3 % 

 U3    Ef = 
    

    
       = 89.1 % 
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Lampiran 4. Data Hasil Penelitian 
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Lampiran 5. Analisis Hasil Penelitian Kapasitas Produksi (kg/jam) 

Menggunakan ANOVA 

Berat 

Bahan 

Ulangan 
Total Rerata 

1 2 3 

P1 51,36 49,61 50,43 151,40 50,47 

P2 53,52 52,17 53,05 158,74 52,91 

P3 55,49 54,41 55,38 165,28 55,09 

Jumlah 161,37 158,19 161,86 475,42   

Rerata 40,34 39,55 40,47     

 

     
F Tabel 

 
Varian db JK KT F Hitung 5% KET 

Perlakuan 2 32,1 9,71 18,34 5,14 S 

Galat 6 3,18 0,53 

    
Total 8 35,3 

 
     

 

Lampiran 6. Analisis Hasil Penelitian Kebutuhan Daya Listrik (watt) 

Menggunakan ANOVA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

P1 13,34 12,16 13,40 38,90 12,97 

P2 14,86 14,73 16,04 45,63 15,21 

P3 15,44 15,42 15,30 46,16 15,39 

Jumlah 44,64 44,31 47,74 130,69   

Rerata 11,16 11,08 11,94     

 

     
F Tabel 

 
Varian db JK KT F Hitung 5% KET 

Perlakuan 2 10,9 2,64 7,80 5,14 S 

Galat 6 2,03 0,34 

    
total 8 13,0 
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Lampiran 7. Analisis Hasil Penelitian Kecepatan Putaran (rpm) 

Menggunakan ANOVA 

Berat 

Bahan 

Ulangan 
Total Rerata 

1 2 3 

P1 626,2 657,8 623,9 1907,90 635,97 

P2 610,8 617,2 610,8 1838,80 612,93 

P3 592,5 604,1 602,2 1798,80 599,60 

Jumlah 1830,50 1881,10 1839,90 5545,50   

Rerata 457,63 470,28 459,98     

 

     
F Tabel 

 
Varian db JK KT F Hitung 5% KET 

Perlakuan 2 2030,8 675,95 4,93 5,14 NS 

Galat 6 822,41 137,07 

    
Total 8 2853,3 

 
     

 

Lampiran 8. Analisis Hasil Penelitian Efisiensi Kerja Mesin (%) 

Menggunakan ANOVA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

P1 85,9 88,7 87,4 262,00 87,33 

P2 88,3 89,6 89,9 267,80 89,27 

P3 89,1 91,3 89,1 269,50 89,83 

Jumlah 264,30 271,60 269,40 799,30   

Rerata 66,08 67,90 67,35     

 

     
F Tabel 

 
Varian db JK KT F Hitung 5% KET 

Perlakuan 2 10,3 2,44 1,70 5,14 NS 

Galat 6 8,60 1,43 

    
total 8 18,9 
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Lampiran 9. Hasil Desain Mesin Pemecah Biji Jagung 3D 
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Lampiran 10. Hasil Rancangan Mesin Pemecah Biji Jagung Menjadi Pakan 

Ternak 

 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Kegiatan Penelitian 

 

    

Proses Penimbangan Berat Bahan (Biji Jagung) Yang Berbeda  

Pada Tiap Perlakuan 
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Prosen Pemecahan Biji Jagung 

 

    
 

Proses Pengukuran Kecepatan Putaran Mesin Dan  

Daya Aliran Listrik 

 

    
 

Hasil Pecahan Biji Jagung 
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